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RINGKASAN
Objek penelitian POP A KAMOT (POTRET POLA ASUH DI KAMPUNG IDIOT) adalah warga di Kampung Idiot, Desa Sidowayah Kecamtan Jambon Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Masyarakat didesa tersebut dijuluki kampung Idiot. Ilmu Psikologi memandang bahwa orang yang idiot itu memiliki beberapa keterbatasan terutama terkait dengan intelektualnya. Hal ini yang kemudian memunculkan masalah apakah memang masyarakat disana mengalami gangguan yang dimiliki oleh orang idiot. Tujuan urgensinya adalah untuk mengetahui bagaimana orang tua dikampung Idiot menerapkan pola asuh kepada anak. Yang menjadi menarik adalah apakah pola asuh yang diterapkan berbeda dalam arti dipengaruhi oleh keterbatasan yang dimiliki seperti adanya kemungkinan terkena cacat fisik, fisiknya tidak tumbuh dengan wajar, atau adanya keterbatasan untuk berkomunikasi.
Target yang ingin dicapai dengan adanya kegiatan ini adalah mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh para orang tua dikampung Idiot, yang pada akhirnya diharapkan dapat mengubah pandangan masyarakat sekitar terhadap masyarakat kampung Idiot. Untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan maka metode yang diganakan adalah observasi kuasi partisipan, yaitu bila observer terlibat pada sebagian yang sedang dilakukan oleh observee, sementara pada kegiatan yang lain observer tidak melibatkan diri.
 Metode yang digunakan adalah metode survei, yaitu ketika seseorang mensurvai (mengobservasi) contoh-contoh tertentu dari perilaku individu yang ingin dinilai.Analisis data yang akan digunakan adalah dengan memakai anekdot periodik. Setiap hasil observasi langsung diinterpretasi. Proses penyimpulan data akan menggunakan dan mempertimbangkan semua hasil interpretasi berdasarkan fakta dilapangan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Masyarakat sekitar menyebut dengan istilah kampung Idiot. Masih ada tanda tanya besar, mengapa masyarakat didesa Sidowayah disebut dengan istilah kampung idiot. Masyarakat disana memiliki perkembangan fisik yang tidak wajar, orangya sangat kecil dan pendek. Orang dapat dikategorikan idiot apabila memiliki IQ dibawah 25 meskipun saat ini sudah mulai tidak menggunakan gradasi yang demikian, namun menggunakan gradasi berdasarkan APA (American Psychological Association). APA membaginya mulai dari tingkat borderline sampai profound (retardasi mental parah). Retardasi mental parah memiliki IQ kurang dari 20 dan mempunyai kemampuan yang sangat terbatas untuk menyesuaikan diri, dan tidak mampu untuk dilatih melakukan susuatu, kecuali juka hanya bersifat sederhana. Biasanya dicirikan dengan adanya cacat fisik, penyakit pada sistem syaraf pusat, fisiknya tidak tumbuh dengan wajar (Azwar,2011). Berdasarkan penjelasan diatas maka, dapat dikatakan secara kasat mata bahwa mungkin saja masyarakat di desa Sidowayah mengalami sebuah eksepsionalitas inteligensi dengan kategori subnormal yaitu retardasi mental parah.
Meskipun sudah dapat diketahui secara kasat mata bahwa mungkin mereka mengalami retardasi mental parah, namun secara ilmu masih perlu assesment lanjut untuk mengetahui kebenarannya, misalnya dengan diadakan tes inteligensi. Bahasan penelitian ini tidak akan mengarah kesana, namun mengarah pada pola asuh yang orang tua berikan kepada anak meskipun masyarakat sekitar menganggap mereka idiot. Kata idiot sendiri secara tidak langsung mengandung makna yang negatif, dan memang apabila terbukti memiliki IQ kurang dari 20 maka secara intelektual juga terganggu. Biasanya ditandai dengan kesulitan untuk memahami suatu perkara, kesulitan untuk memahami ide dan lain – lain. Berkaitan dengan hal tersebut akan menjadi penelitian yang menarik apabila mengetahui potret pola asuh yang diterapkan oleh masyarakat di kampung idiot.
Inti pokok dari penelitian ini adalah mengutamakan menemukan potret pola asuh dikampung yang dijuluki kampung idiot. Benarkah apabila idiot itu berarti hidupnya tergantung atau masih mirip atau hampir sama dengan manusia pada umumnya, yang lebih urgensi adalah bagaimana orang tua yang idiot itu memperlakukan anak. Hal-hal yang tersebut diatas adalah alasan kuat mengapa diperlukan penelitian terhadap pola asuh dikampung idiot. Karena selama ini bidang Psikologi lebih sering melihat pola asuh pada mereka yang hidupnya normal secara fisik atau kecerdasannya dianggap normal. Sehingga keunikan penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan kontribusi pada bidang Psikologi khusunya yaitu dengan cara memperoleh potret pola asuh pada orang tua dikampung idiot.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bermaksud untuk menggali informasi tentang pola asuh pada orang tua yang memiliki keterbatan yaitu baik keterbatasan secara fisik atau keterbatasan dalam kecerdasan.
1.3 Tujuan khusus
Tujuan khusus adalah mampu memberikan kontribusi pada bidang ilmu Psikologi terkait potret pola asuh pada orang tua dikampung idiot. Hal tersebut karena sejauh ini penelitian yang berkaitan dengan pola asuh lebih ditekankan pada orang tua yang normal secara fisik atau kecerdasan yang dimilikinya.
1.3 Urgensi Penelitian
Keutamaan penting yang dapat diambil dengan penelitian ini adalah dengan adanya potret pola asuh orang tua dikampung idiot, yang pada akhirnya diharapkan dapat memberi kontribusi pada idang Psikologi khusunya, yaitu gambaran tentang pola asuh dengan keadaan orang tua yang memiliki beberapa kendala, seperti kondisi fisik, atau inteligensi.
















BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
Secara epistimologi, kata pola berarti cara kerja, dan kata asuh berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih, dan sebagainya)supaya dapat berdiri sendiri, atau dapat diistilahkan cara mendidik. Menurut (Edward, 2006), “Pola asuh merupakan interaksi anak dan orang tua mendidik, membimbing, an mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat”. Setiap upaya yang dilakukan untuk mendidik anak, harus didahului oleh tampilnya sikap orang tua dalam mengasuh anak yaitu:
a. Perilaku yang patut dicontoh
Artinya setiap perilaku, bukan hanya yang bersifat mekanik tetapi juga harus didasarkan pada kesadaran bahwa orang tua adalah model yang akan ditiru oleh anaknya.
b. Kesadaran diri
Orang tua memiliki peran untuk melakukan observasi diri melalui komunikasi dialogis, baik secara verbal atau non verbal dengan anak tentanag perilaku dalam kaitannya dengan nilai-nilai moral.
c. Komunikasi
Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi dalam upaya membantu anak dalam memecahkan masalah.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh
Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh anak adalah(Edwards,2006),
a. Pendidikan orang tua
Secara tidak langsung pendidikan orang tua akan berpengaruh dengan pola asuh terutama berkaitan dengan pengalaman. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan agar lebih siap dalam mengasuh yaitu: terlibat aktif dalam setiap pendidikan anak mengamati berbagai hal yang berkaitan dengan masalah anak, selalu menyediakan waktu untuk anak-anak dan menilai fungsi keluarga dan keercayaan bagi perkembangan anak. Hasil riset Sir Godfrey Thomson menunjukkan bahwa pendidikan diartikan sebagai pengaruh lingkungan atas individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap atau permanen di dalam kebiasaan tingkah laku, pikiran, dan sikap. Sehingga akan mempengaruhi kesiapan orang tua untuk mengasuh anak.
b. Lingkungan 
Lingkungan akan memberi warna pola pengasuhan yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya.
c. Budaya 
Orang tua sering menerapkan pola asuh seperti yang dilakukan oleh kebanyakan orang dilingkungannya. Beranggapan bahwa hal itu akan berhasil sekaligus diharapkan kelak anaknya akan diterima dengan baik oleh masyarakat.
Berikut merupakan gaya pengasuhan yang secara umum dilakukan oleh orang tua untuk berinteraksi dengan anak:
1. authoritarian parenting
Gaya yang membatasi dan menghukum, dimana orang tua mendesak anaknya agar mengikuti pengarahan serta menghormati pekerjaan dan jerih payah orang tua. Orang tua dengan jenis ini menempatkan batasan-batasan dan yang tegas pada anak serta tidak banyak memberi peluang kepada anak-anak untuk bermusyawarah. Pengasuhan autoritarian diasosiasikan dengan anak-anak yang secara sosial tidak kompeten.
2. authoritative parenting
Gaya pengasuhan yang mendorong anak-anak untuk mandiri namun masih tetap memberi batasan terhadap tindakan anak. Orang tua masih mengizinkan musyawarah verbal, dan bersikap hangat dalam mengasuh anak. Orang tua dengan tipe ini diasosiassikan dengan anak-anak yang secara sosial kompeten.
3. neglecful parenting
Gaya pengasuhan dimana orang tua sangat tidak terlibat di dalam kehidupan anak, pengasuhan ini diasosiasikan dengan anak-anak yang secara sosial tidak kompeten, kususnya kurang bisa mengendalikan diri.
4. indulgent parenting
Gaya pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dengan anak-anaknya, namun kurang memberi tuntunan atau kendali terhadap anak. Pengasuhan yang memanjakan diasosiasikan dengan anak-anak yang secara sosial tidak kompeten, kususnya kurang bisa mengendalikan diri.
Idiot merupakan salah satu tingkatan inteligensi yang berada dibawah rata-rata dan masih berada dibawah garis borderlie atau garis batas (IQ antara 66-79) menurut Wechsler atau IQ antara 70-80 menurut Terman). Terman membagi tingkat inteligensi subnormal yang lebih rendah dari borderline kedalam tiga gradiasi, yaitu:
1. Moron (moron) 	IQ antara 50-70
2. Imbesil (imbecile)	IQ antara 25-50
3. Idiot (idiot)		IQ dibawah 25
Pada masa kini ada kecenderungan untuk meninggalkan gradasi tersebut (Kolb, 1968) dan menggunakan sistem gradasi yang dianut oleh APA (American Psychological Association) yang menempatkan retardasi mental mulai dari borderline sampai pada yang paling parah, yaitu profound (Coleman & Bruen, Jr., 1972). Menurut APA sendiri retardasi mental adalah keadaan rendahnya fungsi intelektual umum yang terjadi dalam periode perkembangan dan berkaitan dengan kerusakan salah satu atau lebih diantara faktor, kematangan, kemampuan belajar, dan penyesuaian sosial. Berdasarkan gradiasi yang ditetapkan oleh APA maka yang disebut idiot adalah sama dengan profound atau retardasi mental parah (IQ <20). Dicirikan dengan adanya kemampuan yang sangat terbatas untuk menyesuaikan diri dan tidak mampu untuk dilatih melakukan sesuatu, kecuali dilatih melakukan hal-hal yang sangat sederhana. Kemampuan bicaranya tidak berkembang sehingga sulit untuk mengemukakan perasaan atau berkomunikasi secara baik. Biasanya juga memiliki cacat fisik, penyakit pada sistem syaraf pusat, fisiknya tidak tumbuh secara wajar. Banyak diantara yang hanya berdiam diri, tuli, dan menderita kelainan fisik. Selain itu juga harus selalu dalam pengawasan dan harapan hidupnya rendah.






























BAB 3
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dengan observasi kuasi-partisipan, yaitu ketika observer terlibat pada sebagian kegiatan yang sedang dilakukan oleh observee, sementara pada sebagian kegiatan yang lain observer tidak melibatkan diri. Metode yang digunakan adalah metode survai, yaitu ketika seseorang mensurvai (mengobservasi) contoh-contoh tertentu dari perilaku individu yang ingin dinilai. Proses pencatatan yang digunakan adalah anekdot periodik , yaitu dengan adanya pencatatan-pencatatan kecil berdasarkan rencana yang telah dibuat kemudian diinterpretasi oleh observer.
Secara umum, pencatatan akan dilaksanakan sesuai jadwal, mengingat lokasi yang sulit dijangkau. Pertama, pencatatan sudah dimulai sejak awal observasi, yaitu ketika finding observation; kemudian dilanjutkan ke perilaku yang tampak sebagai orang tua, seperti apakah mereka juga menjaga komunikasi yang baik dengan anak; pola asuh seperti apa yang diterapkan di kampung idiot, apakah cenderung otoriter, atau demokrasi, atau pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak atau diluar ketiga jenis tersebut. Fokus observasi akan dilakukan pada orang tua yang masih memiliki anak usia sekolah yaitu antara anak usia 4-18 tahun. Aspek yang akan diobservasi akan berpusat dirumah dan lingkungan rumah.
Pengolahan data hasil observasi adalah kualitatif. Berdasarkan catatan-catatan kecil yang telah dikumpulkan dan telah diinterpretasi maka observer dapat menarik kesimpulan. Sehingga observer dapat mengetahui bagaimana potret pola asuh di kampung idiot secara umum. Penggunaan pencatatan anekdot akan lebih efketif karena yang dinilai atau dicatat adalah pola asuh yang diterapkan, sehingga ketika ada gejala khusus, observer langsung bisa mencatat.










BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya 
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp.   1.785.000

	2
	Bahan habis paakai
	Rp.   3.710.000

	3
	Perjalanan 
	Rp    3.000.000

	4
	Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar
	Rp.   1.905.000

	  
	Jumlah 
	Rp. 10.400.000



4.2 Jadwal Kegiatan
	No 
	Jenis Kegiatan
	Bulan 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Finding Observasi
	
	
	
	
	

	2
	Observasi tahap 1:sikap dan perilaku sebagai orang tua
	
	
	
	
	

	3
	Observasi tahap 2:pola asuh yang diberikan kepada anak
	
	
	
	
	

	4
	Observasi tahap 3:sikap dan perilaku anak terhadap orang tua
	
	
	
	
	

	5
	Pengolahan hasil dan penyelesaian laporan akhir
	
	
	
	
	
















DAFTAR PUSTAKA
Azwar. Saifuddin. 2011. Pengantar Psikologi Inteligensi. Yogyakarta:  
Pustaka Pelajar.
jtptunimus-gdl-nurulfadhi-5489-4-babii.pdf
Santrock. John W. 2011. Life Span Development. Jakarta : Erlangga.
Sutoyo. Anwar. 2014. Pemahaman Individu. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.























LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
1. Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Hanik Musyarofah

	2
	Jenis Kelamin
	P 

	3
	Program Studi
	Psikologi

	4
	NIM
	1511414017

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Ponorogo, 3 Juni 1996

	6
	E-mail 
	hanikmusyarofah96@gmail.com


	7
	Nomor Telepon/Hp
	082332700478


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Tanjungrejo
	SMPN 1 Kauman
	SMAN 1 Badegan

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun 

	1
	10 besar Olimpide Ekonomi Perbankan
	Bank Indonesia cabang Kediri
	2013

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.
							Semarang,6-Oktober – 2015
Pengusul, 

Hanik Musyarofah
2. Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Lita Kasdiyanti

	2
	Jenis Kelamin
	P 

	3
	Program Studi
	Psikologi

	4
	NIM
	1511414024

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cilacap, 4 Agustus 1996

	6
	E-mail 
	litakasdiyanti@gmail.com


	7
	Nomor Telepon/Hp
	085743434497


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Bunton
	SMP 1 Adipala
	SMAN 1 Maos

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-20011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun 

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.
							Semarang,6-Oktober – 2015
Pengusul 


Lita Kasdiyanti 


3. Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Isro Suwitaningsih

	2
	Jenis Kelamin
	P 

	3
	Program Studi
	Psikologi

	4
	NIM
	1511414004

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 25 November 1996

	6
	E-mail 
	Suwitaningsih09@gmail.com


	7
	Nomor Telepon/Hp
	087715156447


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1Depokrejo, Kebumen
	SMPN 4 Kebumen
	MAN 2 Kebumen

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun 

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.
							Semarang,6-Oktober – 2015
Pengusul,

Isro Suwitaningsih

4.  Identitas Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Rulita Hendriyani, S.Psi., M.Si.

	2
	Jenis Kelamin
	P 

	3
	Program Studi
	Psikologi

	4
	NIDN
	0004027205

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang,4 Februari 1972

	6
	E-mail 
	rulitahend@gmail.com


	7
	Nomor Telepon/Hp
	085727238020


B. Riwayat Pendidikan
	
	S1
	S2
	S3

	Nama Institusi
	UMS
	UGM
	

	Jurusan
	Psikologi
	Psikologi
	

	Tahun Masuk-Lulus
	1990-1996
	1997-2000
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun 

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.
							Semarang,9-Oktober – 2015
Pembimbing,


Rulita Hendriyani




Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material 
	Justifikasi
Pemakain 
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa Laptop
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp.   70.000
	Rp.  210.000

	Flash Disk
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp. 100.000
	Rp.  300.000

	Batu Baterai
	5 Bulan
	6 Buah
	Rp.   20.000
	Rp.  120.000

	Stop Kontak
	3 Bulan
	3 Buah
	Rp.   35.000
	Rp.  105.000

	Sewa Kamera
	1 Bulan
	2 Buah
	Rp.   80.000
	Rp.  160.000

	Sewa Handycame
	5 Bulan
	2 Buah
	Rp. 100.000
	Rp.  200.000

	Sewa Printer
	3 Minggu
	1 Buah
	Rp. 150.000
	Rp.  150.000

	Kompas 
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp. 150.000
	Rp.  450.000

	Buku Kerja
	5 Bulan
	2 Buah
	Rp.   15.000
	Rp.    30.000

	Perlengkapan alat tulis
	5 Bulan
	3 Paket
	Rp.   10.000
	Rp.    30.000

	Blocnote berukuran sedang
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp.   10.000
	Rp.    30.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.1.785.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga 
Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas HVS
	5 Bulan
	3 Rim
	Rp.   50.000
	Rp.   150.000

	Kertas Folio Bergaris
	5 Bulan
	3 Bendel
	Rp.   35.000
	Rp.   105.000

	Kertas A4
	5 Bulan
	5 Buah
	Rp.   35.000
	Rp.   175.000

	Tinta Printer Hitam
	5 Bulan
	2 Buah
	Rp.   50.000
	Rp.   100.000

	Tinta Printer Warna
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp.   50.000
	Rp.   100.000

	Kertas Foto
	5 Bulan
	4 Pack
	Rp.   30.000
	Rp.   120.000

	Lem kertas 
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp.     5.000
	Rp.     15.000

	MMT
	5 Bulan
	4 Buah
	Rp. 250.000
	Rp. 1000.000

	Spanduk
	5 Bulan
	4 Buah
	Rp. 150.000
	Rp.   600.000

	Poster 
	5 Bulan
	50 Lembar
	Rp.     8.000
	Rp.   400.000

	Amplop 
	5 Bulan
	4 Pack
	Rp.   25.000
	Rp.   100.000

	Leaflet
	5 Bulan
	80 Lembar
	Rp.     5.000
	Rp.   500.000

	Stempel 
	5 Bulan
	1 Buah
	Rp.   50.000
	Rp.     50.000

	Bak Stempel
	5 Bulan
	1 Buah
	Rp.   30.000
	Rp.     30.000

	  
	5 Bulan
	1 Buah
	Rp.   20.000
	Rp.     20.000

	Spidol Snowman
	5 Bulan
	4 Buah
	Rp.   15.000
	Rp.     60.000

	Steples 
	5 Bulan
	3 Buah
	Rp.  20.000
	Rp.     60.000

	Clip 
	5 Bulan
	2 Pack
	Rp.    5.000
	Rp.     10.000

	Clip Besar
	5 Bulan
	1 Lusin
	Rp.  25.000
	Rp    . 25.000

	Map 
	5 Bulan
	1 Pak
	Rp.  40.000
	Rp    . 40.000

	Peta
	5 Bulan
	5 Buah
	Rp.  10.000
	Rp.     50.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.3.710.000



3. Perjalanan 
	material
	Justifikasi 
Pemakian 
	Kuantitas 
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Tiket Bus
	6 kali (P-P)
	3
	Rp. 100.000
	Rp. 1800.000

	Sewa Kendaraan
	2 hari/bulan
	3
	Rp. 400.000
	Rp. 1200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 3000.000




4. Lain-lain 
	material
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga
Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pengurusan Perizinan
	
	
	
	Rp. 400.000

	Biaya Penelitian
	5 Bulan
	
	
	Rp. 500.000

	Dokumentasi
	
	4 Kaset
	Rp. 20.000
	Rp. 80.000 

	Diskusi dan Rapat
	5 Bulan
	5 kali
	Rp. 50.000
	Rp. 250.000

	Penjilidan Laporan
	10 kali
	
	
	Rp. 175.000

	Seminar 
	1 Kali
	50 Peserta
	Rp. 10.000
	Rp. 500.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.1.905.000

	Total (Keseluruhan)
	Rp.10.400.000








Lampiran 3 Susunan Organisasi Tim Kerja dan Pembagian Tugas
1. Susunan Organisasi

2. Pembagian Tugas
	No 
	Nama/NIM
	Program 
Studi
	Bidang 
Ilmu
	Alokasi 
Waktu
(2 hari/ bulan)
	Uraian Tugas

	1
	Hanik Musyarofah/ 1511414017
	Psikologi 
	Ilmu Humaniora 
	Hari Sabtu dan Minggu (2 X 10 jam)
	Melakukan observasi mendalam terkait pola asuh dan perilaku anak terhadap orang tua.

	2
	Lita Kasdiyanti/ 1511414024
	Psikologi 
	Ilmu Humaniora
	Hari Sabtu dan Minggu
(2 X 10 jam)
	Mencari referensi jurnal terkait dengan pola asuh sekaligus melakukan finding observation.

	3
	Isro Suwitaningsih/ 1511414004
	Psikologi 
	Ilmu Humaniora
	Hari Sabtu dan Minggu
(2 X 10 jam)
	Mencari beragam referensi buku, sekaligus bertugas membantu menginterpretasi data.
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 				: Hanik Musyarofah
NIM				: 1511414017	
Program Studi 		: Psikologi, S1 
Fakultas 			: Fakultas Ilmu Pendidikan 

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-Penelitian  saya dengan judul “POP  A KAMOT (POTRET POLA ASUH DI KAMPUNG IDIOT) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.


     Semarang, 9 Oktober 2015

Mengetahui, 						            Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang kemahasiswaan,


		 	

		
 						
Dr. Bambang Budi Raharjo					Hanik Musyarofah	
NIP. 196012171986011001			           		NIM. 1511414017
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